*gd| Wizt bdun} undodp Hnjuag W|oP 1Ul sijN3 PAILY Ynin|as D3O UBIBDJRSs YoAUDGIdIBW UDP UDHWNWNBUSW BUDID|I] T

*gd| pfom Buph upbuiuaday uoyibniaw yopiy updinbuad q

*yojosoLu n3ons uphplull N3O Yy upsiinuad ‘ublodpb| ubunsnAuad ‘Yoiwl PAIRY upsiinuad ‘ubijieuad ‘Uubyipipuad ubbuiguaday Hynjun pAubY updinbuad ‘B

:1laquINs UBYINGaAUSL UDP UDHWNIUDIUSW bAUD} IUl SIjN3 PAIOY Ynin[as nbo upibogas dignbuatu BUDID|I ‘|

Bubpun-dbubpun 1IBUNpuUIjIg PIdID ¥oH

(1oBog ueluepiad nysul) gdi Miw eydio yeH

1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Tanaman Kelapa sawit berasal dari Afrika dan dibawa ke Indonesia pada
tahun 1848.Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan komoditas
perkebunan di Indonesia yang memiliki nilai ekonomis yang sangat tinggi. Hasil
produk olahan utama dari tanaman kelapa sawit berupa minyak kelapa sawit crude
palm oil (CPO) dan minyak inti kelapa sawit palm kernel oil (PKO).
Pengusahaan tanaman kelapa sawit di Indonesia dilakukan oleh perkebunan besar
yang dimiliki pemerintah maupun swasta.Faktor penghambat dalam pengusahaan
tanaman kelapa sawit adalah modal uang dan membutuhkan teknologi yang
mahal.Indonesia mempunyai potensi besar dalam sumber daya alam, sumber daya
manusia, dan teknologi untuk terus mengembangkan perkebunan dan industri

. kelapa sawit (Sunarko 2007).

Kelapa sawit memiliki arti  penting bagi  pembangunan
Indonesia.Menciptakan kesempatan kerja yang mengarah pada kesejahteraan
masyarakat, juga sebagai sumber devisa negara. Penyebaran perkebunan kelapa

. sawit di Indonesia saat ini sudah berkembang801 ha dengan produksi 29.278.189

ton, pada tahun 2018 telah meningkat menjadi 14.327.093 ha dengan produksi
sekitar 40.567.230ten CRO-(Ditjenbun 2019).

Menuruts 3?;7‘5 0..(2007)\ 'bagian | tanaman_kelapa “sawit yang bernilai
ekonomi ting @gﬂ@g@ Yang otersHsyp -datam sebyah tandan.Tandan
kelapa sawit biasanya disebut dengan Tandan Buah Segar (TBS).Buah kelapa
sawit di bagian sabut (daging buah atau mesocarp) menghasilkan minyak kasar
(crude palm oil atau CPO) sebanyak 20-24%, bagian inti sawit menghasilkan
minyak inti sawit (palm kernel oil atau PKO) sebanyak 3-4%.

Kegiatan dalam budidaya tanaman kelapa sawit yaitu meliputi pembukaan
lahan, pengolahan lahan, pembibitan, penanaman, pemeliharaan, panen, dan
pengolahan hasil.Kegiatan panen merupakan titik puncak dari seluruh kegiatan
operasional kebun dan keberhasilan panen tergantung pada sarana dan prasarana
dalam kegiatan pemanenan.Keberhasilan panen juga ditentukan oleh kegiatan
tranportasi TBS ke Pabrik Kelapa Sawit (PKS), organisasi, tenaga kerja, Kkriteria
kematangan buah dan faktor lainnya yang ada dalam pemanenan (Setyamidjaja
2006).

Urutan kegiatan panen yaitu lingkaran pagi dan safety breafing, persiapan
dan pembagian hancak, pemotongan tandan buah matang, pemotongan dan
penyusunan pelepah, pengutipan brondolan, pengangkutan hasil ke Tempat
Pengumpulan Hasil (TPH), dan pengangkutan hasil ke PKS.Kematangan buah
dapat dilihat dari kriteria visual seperti warna buah. Kriteria yang bisa dipakai
untuk menentukan buah matang adalah dengan cara menghitung jumlah brondolan
yang jatuh dipiringan (Fauzi et al. 2007).




